BAB |
PENDAHULUAN

Kompetensi berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Kompetensi berbahasa merupakan tindak
memergunakan bahasa secara nyata untuk tujuan berkomunikasi. Kegiatan
berbahasa atau kompetensi berunjuk kerja bahasa merupakan manifestasi nyata
kompetensi kebahasaan seseorang. Tinggi rendahnya kompetensi kebahasaan
seseorang pada umumnya tercermin dalam kemampuan berbahasanya.

Berbaga aspek kebahasaan dan fungs komunikatif pemahaman dan
penggunaan bahasa haruslah terintegrasi dalam tes kompetensi berbahasa.
Artinya, melalui tes kebahasaan akan diukur pengetahuan kebahasaan seseorang,
tetapi ia harus terintegrasi dalam bentuk pemahaman dan penggunaan bahasa
secara wgar dan kontekstual. Tes kebahasaan yang dimaksudkan untuk mengukur
kompetensi gramatikal yang merupakan kemampuan dasar untuk berkomunikasi
memang perlu mendapatkan perhatian tersendiri. Akan tetapi, iatidak boleh Iepas
dari fungs komunikatif bahasa, dan jika dipaksakan akan berubah menjadi jenis
tes kebahasaan yang lain yang tidak mengukur kompetensi berbahasa. Dengan
demikian, tes kompetensi berbahasa akan berwujud tes kebahasaan, pemahaman,
dan penggunaan bahasa. Secara konkret, tes kompetensi berbahasa akan
melibatkan keempat aspek itu harus kontekstual. Artinya, ia harus berada dalam
situasi pemakaian yang sesungguhnya, wajar, dan berada dalam konteks tertentu.
Jika mengabaikan hal-hal tersebut, tes terhadap keempat keterampilan berbahasa
itu pun dapat terjerumus ke dalam tes yang terisolas dan artifisial.
Kecenderungan tes yang demikian inilah sebenarnya yang merupakan masalah
dalam tes bahasa dewasaini (Brown, 2004:10).

Dewasa ini tes tradisional masih sga digunakan dalam pengukuran
kompetensi berbahasa. Tes tradisional di sini dimaksudkan sebagai tes yang
memiliki karakteristik yang hanya menuntut aktivitas seseorang untuk memilih

jawaban, menunjukkan penguasaan pengetahuan, memanggil kembali atau



rekognisi. Jika demikian, tinggi rendahnya skor seseorang belum tentu sekaligus
mencerminkan tingkat kompetensinya.

Berbagal bentuk soa tes yang telah menyediakan jawaban, misanya
bentuk soal tes objektif seperti benar-salah dan pilihan ganda, merupakan contoh
tes tradisional. Berbagai soal yang mengukur kompetensi bahasa seperti tes
struktur dan kosakata, apalagi yang bersifat diskret jelas dikategorikan sebagai
soal tes tradisional. Bahkan, soal-soa yang mengukur kompetensi berbahasa
seperti menyimak dan membaca yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda juga
dapat dikategorikan sebagai tes tradisional. Berbagai ujian yang mempergunakan
soal pilihan ganda, misalnya ulangan umum, ujian semester, ujian masuk
perguruan tinggi, ujian masuk pegawai, juga masuk kategori tes tradisional.

Pusat Bahasa sudah berhasil merancang instrumen tes yang digunakan
untuk mengukur kemahiran berbahasa Indonesia seseorang. Tes tersebut dikenal
dengan uji kemahiran berbahasa Indonesia yang selanjutnya disebut UKBI. UKBI
merupakan tes baku yang dikembangkan sesuai dengan teori pengujian modern
dan dirancang untuk mengukur kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia,
baik secara lisan maupun tulis. UKBI telah diujikan kepada penutur bahasa
Indonesia yang berasal dari beragam strata sosial, pekerjaan, dan latar belakang
pendidikan. Selain itu, UKBI juga telah diujikan kepada penutur asing (Solihah
dan Dony, 2005:1).

Materi UKBI berupa penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan dalam
berbagal bidang, seperti sgarah, kebudayaan, hukum, dan ekonomi. Materi itu
diambil dari berbagai sumber, antaralain, media massa (elektronik dan cetak) dan/
atau buku-buku. Dengan materi itu, UKBI menguji kompetensi berkomunikasi
lisan dan tulis dadlam bahasa Indonesia, baik yang menyangkut kemampuan
reseptif maupun kemampuan produktif. Kemampuan reseptif berkaitan dengan
pemahaman isi wacana lisan dan isi wacana tulis serta kepekaan terhadap kaidah
bahasa Indonesia. Kemampuan reseptif diujikan dalam bentuk soal pilihan ganda
dengan empat opsi. Kemampuan produktif berkaitan dengan keterampilan
menggunakan bahasa Indonesia secara tulis dan lisan. Keterampilan menggunakan

bahasa Indonesia tulis diukur melalui penyusunan wacana tulis. Keterampilan



menggunakan bahasa Indonesia lisan diukur melalui wawancara yang melipuiti
monolog dan dialog (Tim UKBI, 2003: 4).

Seminar dan Lokakarya Nasional Pengujian Bahasa Tahun 2010 yang
diadakan di Jakarta tanggal 20-22 Juli 2010 merumuskan beberapa hasil yang
berkaitan dengan pemanfaatan UKBI sebaga berikut: (1) Pusat Bahasa
memantapkan pengembangan dan pengelolaan UKBI berbasis teknologi informasi
dan komunikasi serta mengupayakan tersedianya prasarana dan sarana pendukung
yang memadai di Pusat Bahasa dan Baai/Kantor Bahasa serta memotivas
tersedianya prasarana dan sarana tersebut di lembaga lain; (2) UKBI dimasukkan
dalam skema uji profisiensi bagi tenaga kerja profesi, baik tenaga kerja Indonesia
maupun tenaga kerja asing di berbagai sektor pekerjaan; (3) kemahiran berbahasa
Indonesia perlu dijenjangkan sesuai dengan karakteristik profesi. Untuk itu,
putusan Konvensi Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) tentang kemahiran berbahasa Indonesia perlu segera ditindaklanjuti
dengan mempercepat penerapan skema uji profisiensi; (4) skema sertifikasi guru,
dosen, dan tenaga vokas perlu memasukkan UKBI sebagai salah satu unsur
penilaian kompetensi guru, dosen, dan tenaga vokasi; (5) Pusat Bahasa melakukan
kerja sama dengan perguruan tinggi dan instans lain untuk menerapkan UKBI
sebagal persyaratan akademik dan persyaratan penerimaan calon pegawai, baik
negeri maupun swasta; (6) penggunaan UKBI di masyarakat agar mendapat
dukungan penuh dari pemerintah pusat dan daerah melalui penyusunan regulasi
dan mekanisme yang operasional; dan (7) Pusat Bahasa menyebarluaskan hasi
pembakuan kebahasaan, seperti kamus, tesaurus, tata bahasa, dan UKBI, baik
pada tingkat nasional maupun internasional .

Hasil semiloka tersebut sampai sekarang tampaknya masih menjadi sebuah
wacana. Hal ini dapat dibuktikan dengan belum adanya realisasi hasil semiloka
tersebut. Berkaitan dengan masalah tersebut, Rahmawati (2012:43-50) memberi
solusi terhadap permasalahan penilaian kompetensi berbahasa Indonesia yang
dewasa ini masih cenderung bersifat diskret. IELTS merupakan salah satu bentuk
tes kemahiran berbahasa yang terstandar secara internasional yang terdiri atas tes

menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Berdasarkan kajian pustaka yang



dilakukan, tes kompetensi komunikatif berbahasa Indonesia dapat diadaptasi dari
bentuk tes IELTS. Hal ini dapat dilakukan karena beberapa alasan, di antaranya
adalah: (1) empat keterampilan berbahasa diujikan secara komprehensif; (2)
bentuk soal bermacam-macam; (3) cara menjawab soa tes dengan menulis pada
lembar jawab yang sudah disediakan (tidak memilih jawaban yang telah
disediakan); dan (4) secara implisit bentuk tes ini juga menguji kemampuan
kebahasaan.

UKBI sebagai instrumen tes pengukur kompetensi berbahasa masih
mengandung beberapa kekurangan dan masih menunjukkan bahwa tes tersebut
masih tergolong sebagai tes diskret. Bentuk tes UKBI untuk mengukur
kemampuan mendengarkan, respons kaidah, dan membaca masih berbentuk tes
pilihan ganda. Selain itu, tes respons kaidah dalam UKBI menunjukkan bahwa tes
tersebut masih menekankan unsur kebahasaan yang tidak secara langsung
dimasukkan secara kontekstual.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengembangan model tes kompetensi
berbahasa Indonesia diperlukan untuk mengatas masalah yang timbul dalam
pengujian kompetens berbahasa dewasa ini yang masih cenderung pada tes yang
bersifat diskret. Beberapa hal yang telah dipaparkan di atas dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan pengembangan instrumen tes kompetensi berbahasa
Indonesia yang lebih komunikatif.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (developmental
research). Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah produk instrumen
tes kompetensi berbahasa Indonesia yang dapat digunakan sebagai alat ukur
kompetenss  berbahasa seseorang, terbangunnya kerjasama pendlitian

antarperguruan tinggi, dan publikas ilmiah dalam jurna nasional.



